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IX 1 SMPN 1 SAGALAHERANG
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa memahami materi
Perdagangan Internasional melalui penerapan model pembelajaran Discovery-Inquiry
pada siswa Kelas IX | SMPN 1 Sagalaherang. Penelitian ini menggunakan prosedur
penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
IX | SMPN 1 Sagalaherang yang berjumlah 33 siswa.. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi Perdagangan
Internasional dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Discovery-
Inquiry di kelas IX 1. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan hasil post test siswa
dari siklus I ke siklus Il. Hasil rata-rata post test siklus I mencapai 71,21 dengan
ketuntasan 51,52% dan pada siklus Il hasil rata-rata post test meningkat menjadi
86,06 dengan ketuntasan 93,94%.

Kata kunci: Discovery-Inquiry; Kemampuan Memahami dan IPS; Perdagangan
Internasional

PENDAHULUAN

Upaya pengkajian proses pembelajaran terutama pembelajaran IImu Pengetahuan
Sosial (IPS) masih terus dilakukan. Perlu diketahui bahwa sampai saat ini pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial masih dipandang sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan
olen sebagian siswa akan materinya selalu berkembang secara dinamis sesuai
perkembangan zaman. Upaya untuk mengatasi masalah ini telah dilakukan oleh
pemerintah yaitu dengan mengadakan diklat-diklat guru mengenai limu Pengetahuan
Sosial (IPS).

Disisi lain peningkatan pemahaman isi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
menuntut siswa banyak berlatih mengenai pemahaman materi. Sementara itu masih
banyak siswa yang malas untuk membaca, belajar dan malas mengerjakan soal-soal
latihan secara mandiri, termasuk mengupas dan menyajikan pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi mata pelajaran yang kurang menarik bagi siswa.

Keberhasilan dalam pembelajaran biasanya diukur dari siswa dalam memahami
dan menguasai materi yang dipelajari. Semakin banyak siswa yang dapat mencapai
tingkat pemahaman dan penguasaan materi, maka semakin tinggi keberhasilan dari
pengajaran tersebut.

Kenyataan di dalam kelas hasil belajar siswa kelas IX | SMPN 1 Sagalaherang
pada ulangan harian materi Perdagangan Internasional hanya terdapat 8 siswa (24,24%)
dari 33 siswa yang memperoleh nilai KKM 75, sedangkan 25 siswa yang lain (75,76%)
hanya memperoleh nilai di bawah KKM. Dengan melihat rendahnya hasil ulangan harian
tersebut, berarti ada kelemahan dalam proses pembelajaran yang harus diperbaiki oleh
guru. Yaitu kurangnya pemahaman dan belajar siswa terhadap materi pembelajaran.
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran yang menyebabkan
kurangnya pemahaman dan belajar siswa terhadap materi dan proses pembelajaran, bisa
diprediksi dengan melihat model pembelajaran guru yang kurang kreatif atau menarik
yang membuat siswa mudah bosan terhadap pembelajaran tersebut. Guru seringkali
mengunakan metode ceramah yang kurang menaruh perhatian terhadap siswa dan
biasanya guru hanya mengambil sumber belajar dari media cetak, misalnya dari buku
paket dan LKS, guru kurang memberikan pembelajaran yang menarik, yang membuat
suasana pembelajaran yang kurang menyenangkan dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru (Komalasari,
2011:57). Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Model pembelajaran didefinisikan
sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar (Suprijono,
2011:46). Pemilihan model pembelajaran ini menjadi tugas guru, baik pada saat
merancang pembelajaran maupun pada saat melaksanakan pembelajaran.

Dengan demikian penerapan model pembelajaran yang dilakukan guru dalam
kelasnya dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir,
dan mengekspresikan ide. Dan untuk dapat melaksanakan tugasnya secara profesional,
seorang guru dituntut dapat memahami dan memiliki keterampilan yang memadai dalam
mengembangkan berbagai model pembelajaran yang efektif, kreatif dan menyenangkan
di kelasnya. Untuk mengatasi kurangnya pemahaman dan belajar siswa dalam memahami
materi Perdagangan Internasional, model pembelajaran Discovery-Inquiry adalah model
pembelajaran yang tepat untuk diterapkan.

Dengan penerapan model pembelajaran ini, akan mengubah kondisi belajar yang
pasif menjadi aktif dan kreatif serta mengubah pembelajaran yang semula teacher
oriented menjadi student oriented. Menurut Endang M. (2012:235), Discovery learning
merupakan metode pembelajaran kognitif yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan
situasi yang dapat membuat peserta didik belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri.

Discovery-Inquiry adalah suatu kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan
diskusi, seminar, membaca sendiri, mencoba sendiri sehingga menemukan konsep
sendiri. Sesuai dengan pernyataan Roestiyah (2002:20) bahwa Discovery learning ialah
suatu cara mengajar yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melaui tukar
pendapat, dengan diskusi, membaca sendiri, dan mencoba sendiri agar anak belajar
sendiri. Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2002:22) juga menyatakan bahwa Inquiry-
Discoveri Learning adalah belajar mencari dan menemukan sendiri.

Pembelajaran Discovery harus meliputi pengalaman-pengalaman belajar untuk
menjamin siswa dapat mengembangkan proses penemuan. Inquiry dibentuk dan meliputi
discovery, karena siswa harus harus menggunakan kemampuan Discovery dan lebih
banyak lagi. Dengan kata lain inquiry adalah suatu proses perluasan proses-proses
Discovery yang digunakan dalam cara-cara yang lebih dewasa.

Moh. Amien (1979) mengemukakan bahwa model pembelajaran Discovery-
Inquiry memungkinkan siswa untuk menggunakan segala potensinya (kognitif, afektif
dan psikomotor), terutama proses mentalnya untuk menemukan sendiri konsep-konsep
IPS. Dengan model pembelajaran Discovery-Inquiry, penemuan pengetahuan dengan
cara observasi, eksperimen dan pemecahan masalah dapat tercapai, pengetahuan yang
didapatkan siswa akan lebih bermakna karena dalam model pembelajaran ini, siswa
sendiri yang mencari dan menemukan pengetahuannya. Lebih lanjut Bruner dalam Ratna
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Wilis (1989) mengatakan bahwa metode pembelajaran penemuan merupakan model
pembelajaran yang sesuai dengan hakikat manusia untuk selalu mencari pengetahuan
secara aktif.

Melihat latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk mengadakan perbaikan
proses pembelajaran materi tersebut, maka peneliti akan mencoba melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) sebanyak dua siklus dengan 3 kali pertemuan setiap siklusnya untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi Perdagangan Internasional
melalui penerapan model pembelajaran Discovery-Inquiry di kelas IX I SMPN 1
Sagalaherang.

METODOLOGI PENELITIAN

Adapun subyek penelitian adalah siswa kelas IX | SMPN 1 Sagalaherang semester
genap tahun pelajaran 2018/2019, sebanyak 33 siswa terdiri dari 15 siswa laki-laki dan
18 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IX | pada semester genap tahun
pelajaran 2018/2019.

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu proses pengkajian kegiatan
pembelajaran dalam rangka memperbaiki kualitas pembelajaran atau mengatasi masalah
pembelajaran. Desain Penelitian yang akan penulis lakukan dalam Penelitian Tidakan
Kelas kali ini adalah model Stephen Kemmis dan Robin Mc. Taggart dalam Wiriaatmadja
(2005:62), yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi.

Pemahaman siswa berdasarkan post test setiap siklus dikatakan meningkat apabila
dalam proses pembelajaran terlihat adanya peningkatan jumlah siswa yang tuntas
pemahaman dari siklus | ke siklus berikutnya dengan kriteria 85% dari total siswa dalam
kelas. Persentase hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus
berikutnya dengan Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi dan Hasil Pelaksanaan Siklus I

Pertemuan | dilaksanakan pada hari Selasa, 5 Februari 2019 pada jam 3 dan 4
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Semua siswa yang berjumlah 33 orang hadir.

Pertemuan 1l dilaksanakan pada hari Selasa, 12 Februari 2019 pada jam 3 dan 4
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Semua siswa yang berjumlah 33 orang hadir.

Pertemuan I11 dilaksanakan pada hari Selasa, 19 Februari 2019 pada jam 3 dan 4
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Semua siswa yang berjumlah 33 orang hadir. Pada
pertemuan ketiga ini guru mengadakan post test untuk mengetahui keberhasilan
pembelajaran pada siklus I.

Adapun rincian hasil post test siklus I, diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1 Nilai Siswa Hasil Post Test Siklus |

. _ Ketuntasan
No. Nama Siswa Nilai Tuntas Tidak
1 | ACS 60 N
2 | AIN 75 N
3 | ANM 70 N
4 | AS 65 v
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) - Ketuntasan

No. Nama Siswa Nilai Tuntas Tidak

5 | AA 65 N

6 | ARJ 70 N

7 |AA 80 N

8 | CWE 65 N

9 |CAS 80 N

10 [ DH 75 N

11 [ DYL 80 N

12 | DA 65 N
13 | DAA 75 N

14 | DA 60 N
15 | FYS 55 N
16 | INL 85 N

17 | IFN 75 N

18 | INAM 80 N

19 |ISwW 75 N

20 | LNM 70 N
21 |LR 85 N

22 | LS 80 N

23 | MRM 80 N

24 | MM 65 N
25 | MSP 75 N

26 | MDR 55 N
27 | RSF 70 N
28 | SF 60 N
29 [SS 75 N

30 |[SA 60 N
31 |SDR 85 N

32 | WS 75 N

33 | YM 60 N
Rata-Rata 71,21 17 16
Persentase KKM 51,52% 48,48%

Tabulasi nilai post test pada siklus | adalah sebagai berikut :
Tabel 2 Tabulasi Nilai Hasil Post Test Siklus |

Interval Frekuensi Persentase
55-59 2 6,06%
60-64 5 15,15%
65-69 5 15,15%
70-74 4 12,12%
75-79 8 24,24%
80-84 6 18,18%
85-89 3 9,09%
90-94 0 0,00%
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95-100 0 0,00%
Jumlah 33 100%
Histogram data hasil post testnya adalah sebagai berikut :
Siklus 1
10
5 1 4
2
0 T T T T T T T T T 0
55 60 65 70 75 8 8 90 95 100

Gambar 1 Histogram Nilai Post Test Siklus |
Kemampuan siswa dalam memahami materi Perdagangan Internasional sudah
mulai ada peningkatan hal ini terlihat dari jumlah siswa yang sudah mencapai KKM
sebanyak 17 siswa (51,52%) sedangkan yang belum tuntas KKM sebanyak 16 siswa atau
48,48%. Dengan melihat hasil tersebut penelitian ini dilanjutkan ke siklus 11 karena belum
memenuhi indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu 85% siswa memenuhi KKM.

Deskripsi dan Hasil Pelaksanaan Siklus 11

Pertemuan | dilaksanakan pada hari Selasa, 12 Maret 2019 pada jam 3 dan 4
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Semua siswa yang berjumlah 33 orang hadir.

Pertemuan Il dilaksanakan pada hari Selasa, 19 Maret 2019 pada jam 3 dan 4
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Semua siswa yang berjumlah 33 orang hadir.

Pertemuan Il dilaksanakan pada hari Selasa, 26 Maret 2019 pada jam 3 dan 4
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Semua siswa yang berjumlah 33 orang hadir. Pada
pertemuan ketiga ini guru mengadakan post test untuk mengetahui keberhasilan
pembelajaran pada siklus I1.

Adapun hasil post test siklus I1, diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 3 Nilai Siswa Hasil Post Test Siklus Il

. _ Ketuntasan

No. Nama Siswa Nilai Tuntas Tidak
1 |ACS 80 N

2 | AIN 85 N

3 | ANM 90 N

4 | AS 75 N

5 |AA 80 N

6 | ARJ 80 N

7 | AA 100 N

8 |CWE 85 N

9 |CAS 100 N

10 |DH 85 N

11 |DYL 95 N

157




Jurnal Penelitian Guru FKIP Universitas Subang, Volume 04 No. 02, Oktober 2021 ISSN (p) 2598-5930 (e) 2615-4803

. - Ketuntasan
No. Nama Siswa Nilai Tuntas Tidak
12 | DA 80 N
13 | DAA 90 N
14 | DA 75 N
15 | FYS 70 N
16 | INL 100 N
17 | IFN 85 N
18 | INAM 95 N
19 | ISW 90 N
20 | LNM 80 N
21 |LR 100 N
22 | LS 95 N
23 | MRM 95 N
24 | MM 75 N
25 | MSP 90 N
26 | MDR 70 N
27 | RSF 85 N
28 | SF 75 N
29 |SS 85 N
30 |SA 85 N
31 [SDR 100 N
32 | WS 90 N
33 |YM 75
Rata-Rata 86,06 31 2
Persentase KKM 93,94% 6,06%0

Tabulasi nilai post test pada siklus Il adalah sebagai berikut :

Tabel 4 Tabulasi Nilai Hasil Post Test Siklus Il

Interval Frekuensi Persentase
55-59 0 0,00%
60-64 0 0,00%
65-69 0 0,00%
70-74 2 6,06%
75-79 5 15,15%
80-84 5 15,15%
85-89 7 21,21%
90-94 5 15,15%
95-100 4 12,12%

Jumlah 33 100%
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Histogram data hasil post testnya adalah sebagai berikut :

Siklus 2
8
6 _,’ 5 ,\fls
4
R d 2
A E—y—
0 T T Ol T T T T T T
55 60 65 70 75 80 85 90 95 100

Gambar 2 Histogram Nilai Post Test Siklus I
Kemampuan siswa dalam memahami materi Perdagangan Internasional pada
siklus 11 sudah sangat memenuhi harapan peneliti dibandingkan pada siklus Il. Dimana
sebanyak 31 siswa (93,94%) sudah memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
IPS SMP Negeri 1 Jalancagak sebesar 75.

Perbandingan Antar Siklus

Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas sebanyak dua siklus, dimana pada
masing-masing siklus dilaksanakan sebanyak tiga pertemuan, ternyata ada perubahan
hasil belajar menuju ke arah yang lebih baik, dalam arti lain mengalami peningkatan.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari perbandingan hasil post test siklus I dan siklus II,
tabulasi nilai hasil post test pada tiap-tiap siklus, dan histogram nilai hasil post test pada
siklus I dan siklus I1.

Berdasarkan hasil post test siklus I dan hasil post test siklus Il, diperoleh data nilai
siswa sebagai berikut :

Tabel 5 Nilai Hasil Post Test Siklus I dan Siklus |1

. Nilai .
No. | NamaSiswa | L/P SiKIUS | SikIus 11 Peningkatan
1 | ACS L 80 60 20
2 | AIN L 85 75 10
3 | ANM L 90 70 20
4 | AS L 75 65 10
5 | AA L 80 65 15
6 | ARJ L 80 70 10
7 | AA L 100 80 20
8 | CWE L 85 65 20
9 | CAS P 100 80 20
10 | DH L 85 75 10
11 | DYL P 95 80 15
12 | DA P 80 65 15
13 | DAA P 90 75 15
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. Nilai .
No. | NamaSiswa | L/P SIKIUS | SIKIGS 11 Peningkatan
14 | DA L 75 60 15
15 |FYS P 70 55 15
16 | INL P 100 85 15
17 | IFN L 85 75 10
18 | INAM L 95 80 15
19 | ISW L 90 75 15
20 | LNM P 80 70 10
21 | LR P 100 85 15
22 | LS P 95 80 15
23 | MRM L 95 80 15
24 | MM P 75 65 10
25 | MSP P 90 75 15
26 | MDR P 70 55 15
27 | RSF L 85 70 15
28 | SF P 75 60 15
29 | SS P 85 75 10
30 |SA P 85 60 25
31 | SDR P 100 85 15
32 | WS P 90 75 15
33 | YM P 75 60 15
Rata-Rata 71,21 88,06 14,85

Tabulasi data gabungan siklus I dan siklus 11 adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Tabulasi Hasil Post Test Siklus | dan Siklus Il

Siklus | Siklus 11
Interval
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
55-59 2 6,06% 0 0,00%
60-64 5 15,15% 0 0,00%
65-69 5 15,15% 0 0,00%
70-74 4 12,12% 2 6,06%
75-79 8 24,24% 5 15,15%
80-84 6 18,18% 5 15,15%
85-89 3 9,09% 7 21,21%
90-94 0 0,00% 5 15,15%
95-100 0 0,00% 4 12,12%
Jumlah 33 100% 33 100%
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Jika disajikan dalam histogramnya adalah sebagai berikut :

m Siklus 1
m Siklus 2

Gambar 3 Histogram Nilai Post Test Siklus I dan Siklus 11

Jika dilihat dari tabel di atas, ternyata nilai siswa hasil post test siklus I mengalami
peningkatan pada siklus Il. Besarnya peningkatan nilai bervariasi, mulai dari 10 poin
sampai 20 poin. Namun, rata-rata peningkatannya adalah 14,85. Selain itu, rata-rata nilai
post test siswa juga mengalami peningkatan dari 71,21 menjadi 86,06 (meningkat sebesar
14,85). Maka, dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari
siklus I ke siklus I1.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
kesimpulan yang dapat dibuat dari penelitian ini adalah “Model pembelajaran Discovery-
Inquiry terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi
Perdagangan Internasional di kelas IX 1 SMPN 1 Sagalaherang”. Hal itu dapat dari hasil
tiap siklus, dimana pada siklus | nilai rata-rata hasil post test siswa sebesar 71,21
meningkat rata-rata hasil post test siswa pada siklus 1 sebesar 86,06 dengan peningkatan
sebesar 14,85. Dan sudah memenuhi jumlah siswa yang tuntas sebesar 93,94% pada
siklus I1.
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